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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung, yaitu pada kelas 1. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian maka ada beberapa hal yang perlu dipaparkan.
1. Sejarah berdirinya MI Al Hikmah

Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya MI Al Hikmah Karangrejo, penulis mewawancarai Kepala Sekolah MI Al Hikmah Karangrejo. Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa MI Al Hikmah Karangrejo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang terletak di desa Karangrejo, Kecamatan Boyolangu. Sekolah ini berdiri pada tahun 1967 oleh Masyarakat Karangrejo Kec. Boyolangu yang dipakarsai oleh Bpk. Abdul Rohman. Beliau adalah seorang tokoh masyarakat yang berfikiran maju, yang ingin mengembangkan pendidikan di daerahnya. Sampai beliau rela (ikhlas) mewakafkan ± 03 Hektar tanahnya kepada masyarakat setempat untuk dibangun gedung sekolah.

Mula berdirinya MI Al Hikmah bukanlah sebuah Madrasah Ibtidaiyah. Namun merupakan sebuah Madrasah Diniyah yang didirikan oleh masyarakat setempat, bahkan tenaga pengajar pun diambilkan dari masyarakat setempat. Namun atas jerih payah serta ketekunan dan keuletan masyarakat setempat yang berusaha untuk maju akhirnya didirikanlah “Madrasah Ibtidaiyah” yang diberi nama “Al Hikmah”.

Kepala Sekolah pertama kali dijabat oleh Bapak Ahmad Fadil (tahun 1967-1975), Nur Puji (tahun 1975-980), Achmad (tahun 1980-2004), Yuli (tahun 2004-2005), Susilowati (tahun 2005-2007), Sri Hastutik (tahun 2007-sekarang).
2. Letak Geografis MI Al Hikmah 

Adapun letak geografis MI Al Hikmah yaitu terletak di dusun Kandenan, desa Karangrejo, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung. Adapun batas – batasnya dari desa Kandenan adalah:

a. Sebelah selatan dibatasi oleh Desa Wajak Kidul

b. Sebelah timur dibatasi oleh Desa Doroampel

c. Sebelah utara dibatasi oleh Desa Kepuh

d. Sebelah barat dibatasi oleh Desa Wajak Lor.

e. Jarak dari Kec. Boyolangu ± 4 km

f. Jarak dari Kab. Tulungagung ± 6 km

g. Jarak dari Kantor Polisi Sektor Boyolangu ± 6 km

h. Jarak dari Provinsi Jawa Timur ± 192 km
3. Keadaan siswa MI Al Hikmah

Siswa merupakan objek sekaligus subjek dalam pendidikan yang dimaksud siswa disini adalah siswa siswi yang secara resmi belajar di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat peneliti mengadakan penelitian, jumlah siswa di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu ada 64 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam 6 kelas. Adapun keterangan lebih jelasnya dapat dilihat dalam table di bawah ini.

Tabel 4.1 Keadaan Murid MI Al Hikmah

	Kelas
	Keadaan murid

	
	Lk
	Pr.
	Jumlah

	I
	8
	2
	10

	II
	3
	4
	7

	III
	3
	7
	10

	IV
	11
	3
	14

	V
	5
	7
	12

	VI
	7
	3
	10

	Jml.
	37
	26
	63


4. Keadaan guru dan tenaga kependidikan MI Al Hikmah

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan pendidikan. Keadaan guru MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung pada saat penelitian berjumlah 14 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan

	No
	Nama
	Gol. ruang
	Jabatan guru
	Jenis guru
	Tugas mengajar
	Jml jam
	Ket

	1.
	Sri Hastutik, S.Pd.I
	III / a
	Penata Muda
	Guru Kelas
	SKI dan Fiqih
	18
	KS MI

	2.
	Imam Hanafi, S.Pd.I
	III / a
	Penata Muda
	Guru Kelas
	Kelas VI
	24
	PNS

	3.
	Johan Suharyadi
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas VI
	24
	GTY

	4.
	Nihayatun Ni’mah, S.Ag
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas V
	24
	GTY

	5.
	Umi Musdalifah, S.Pd.
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas V
	24
	GTY

	6.
	Dra. Siti Nur Asiah
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas IV
	24
	GTY

	7.
	Syaifudin Zuhri, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas IV
	20
	GTY

	8.
	Siti Julaikah, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas III
	24
	GTY

	9.
	Anis Indri Erlina Sari, S.Pd
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas III
	24
	GTY

	10.
	Susilawati, A.Ma
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas II
	24
	GTY

	11.
	Kuni Masrochati, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas II
	24
	GTY

	12.
	Kudriyati
	-
	-
	Guru Kelas
	Kelas I
	24
	GTY

	13.
	Sri Astatik, S.Ag.
	-
	-
	Guru Mapel
	Kelas IV, V, VI
	6
	GTY

	14.
	Munawaroh, S.Pd.I
	-
	-
	Guru Mapel
	Kelas IV, V, VI
	6
	GTY


5. Keadaan sarana dan prasarana

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana. Karena adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan belajar mengajar. Menurut pengamatan peneliti MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung selain memiliki gedung sendiri juga memiliki beberapa sarana prasarana yang lain diantaranya sebagai berikut :

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MI Al Hikmah

	No.
	Sarana dan Prasarana
	Keterangan

	1.
	Ruang belajar
	Terdapat 5 ruang kelas

	2.
	Ruang tata usaha / kantor
	Terdapat 1 ruang

	3.
	Perpustakaan sekolah
	Dilengkapi bermacam – macam buku

	4.
	Mushola
	Terawat

	5.
	Ruang UKS
	PPPK

	6.
	Kamar mandi / WC
	Tersedia

	7.
	Gudang
	Tersedia


Sarana tersebut sudah dapat digunakan dalam proses belajar mengajar meskipun masih ada yang belum lengkap.

6. Struktur organisasi MI Al Hikmah

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting dan berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Untuk itu, perlu adanya struktur organisasi yang jelas agar dapat mengatur hubungan antar bagian, atau dengan kata lain pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yang ada. Adapun struktur organisasi MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Al Hikmah
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B. Paparan Data
1. Paparan Data Pra Tindakan

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan pertemuan dengan Kepala Sekolah MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung yaitu Ibu Sri Hastutik, S.Pd.I. Pada hari senin pagi 4 April 2011, tujuan dari pertemuan ini adalah meminta ijin untuk melaksanakan penelitian di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung guna menyelesaikan tugas akhir Program Sarjana STAIN Tulungagung. Pada pertemuan ini peneliti belum dapat menunjukkan surat permohonan izin mengadakan penelitian karena surat permohonan izin belum diterbitkan, Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan dan memberikan izin serta menyambut baik niat peneliti untuk mengadakan penelitian.

Pada hari selasa, 12 April 2010, peneliti menemui Kepala Sekolah untuk menyerahkan surat izin penelitian. Namun pada saat sampai di MI peneliti tidak berhasil menemui Kepala Sekolah, di sana peneliti bertemu dengan salah satu guru yang mengajar di MI tersebut, beliau bernama Bpk Syaifudin Zuhri beliau adalah guru olah raga sekaligus guru kelas IV. Kemudian peneliti menitipkan surat izin itu kepada bapak Syaifudin, dikarenakan pada saat itu Kepala Sekolah sedang tidak ada ditempat maka pak Syaifudin menyarankan untuk kembali lagi besok harinya.

Atas saran bapak Syaifudin pada tanggal 13 April 2010 peneliti datang kembali ke MI Al Hikmah untuk menemui Kepala Sekolah, setelah diskusi dengan Kepala Sekolah, Kepala Sekolah pun menyarankan untuk menemui guru kelas 1 terlebih dahulu untuk membicarakan langkah-langkah selanjutnya sebelum peneliti masuk kelas. Diskusi dengan guru kelas dan guru mata pelajaran sangat dianjurkan karena dalam penelitian ini peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas.

Pada pertemuan tersebut peneliti memperoleh data tentang kondisi siswa, jumlah siswa, dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah siswa kelas 1 berjumlah 10 siswa dengan ketentuan 8 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Sesuai kondisi kelas pada umumnya, yaitu kemampuan siswa yang heterogen, dan latar belakang keluarga siswa yang bermacam-macam di kelas, serta tentang pembelajaran bahasa Inggris di kelas.

Berikut ini adalah kutipan data rekam hasil dialog antara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Inggris kelas 1 MI Al Hikmah:

P
:
Bagaimana kondisi belajar siswa disini? Pandai-pandai atau 


kah percampuran?

G
:
Ya begini ini mbak, anak-anak disini kalau diajar suka ramai sendiri, seperti yang sekilas mbak lihat tadi. Kalau masalah  nilai anak-anak disini beragam ada yang mudah menerima pelajaran sehingga nilainya pun bagus dan ada pula yang “blas”  sehingga nilainya pun dibawah standar.

P
:
Bagaimana proses pembelajaran bahasa Inggris terutama memperkenalkan kosa kata pada anak?

G
:
Biasanya pembelajaran kosa kata saya menggunakan drill, mencatat dan hafalan.

P
:
Dalam pembelajaran atau memperkenalkan kosa kata, pernah mencoba menggunakan media atau tidak?

G
:
Dalam pembelajaran saya biasanya menggunakan buku paket untuk memperkenalkan kosa kata kepada siswa.
Pada kesempatan itu pula, peneliti menanyakan kepada guru bidang studi Bahasa Inggris kelas 1 tentang jadwal pelajaran Bahasa Inggris di kelas 1. Guru menjelaskan bahwa pelajaran Bahasa Inggris diajarkan pada hari selasa jam pertama dan kedua, 35 menit untuk setiap jam pelajaran. Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti sendiri, dan pengamat dalam peneliti adalah 2 orang. Peneliti meminta guru mata pelajaran bahasa Inggris dan satu pengamat teman sejawat dari STAIN Tulungagung Jurusan Tarbiyah Program Studi PGMI yang bernama Lutfia Maknunin. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah diterapkan dengan menggunakan lembar observasi sebagaimana ditunjukkan dalam lampiran

Pada hari selasa, 19 April 2011. Peneliti datang lagi ke MI Al Hikmah Boyolangu Tulungagung untuk mengadakan pengamatan di kelas 1. Selain itu, peneliti melakukan tes awal yang diikuti oleh semua siswa kelas 1. Tes awal dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa memahami kosa-kata pada materi “ Things in the kitchen”. Berikut ini tabel tentang hasil tes awal yang diurutkan berdasarkan nomor absen siswa.

Tabel 4.4 Hasil Tes Awal Siswa

	No
	   Kode
    Siswa
	Jenis

Kelamin
	Hasil Skor
	Jml. Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1.
	AT
	P
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	30

	2.
	FR
	L
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	10
	60

	3.
	K
	L
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	50

	4.
	MI
	L
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	0
	0
	40

	5.
	MN
	L
	10
	0
	10
	0
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	40

	6.
	MF
	L
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	40

	7.
	TN
	L
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	60

	8.
	VV
	P
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	30

	9.
	WS
	L
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	50

	10.
	DR
	L
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	30

	Tatal skor
	400

	Rata-rata
	40


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor tes awal siswa adalah 40, dari rata-rata yang diperoleh siswa tersebut dapat dikategorikan siswa belum mencapai criteria KKM yaitu 70. 

2. Paparan Data Pelaksanaan (Siklus 1)

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa memahami kosa kata pada materi “ Things in the kitchen”. Siklus kedua dilaksanakan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan kosa kata siswa.

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi yang membentuk satu siklus, untuk lebih jelasnya masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan rencana pembelajaran

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Things in the kitchen)

3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilaksanakan pada hari selasa, 26 April 2011 dalam satu pertemuan yang terdiri dari 2 jam pelajaran.

Setelah siswa menempati tempat masing-masing, peneliti mulai dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa, selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu mengucap nama-nama benda yang bisa dijumpai di dapur dalam bahasa Inggris dengan benar, serta siswa mampu mencocokkan gambar benda-benda di dapur dengan namanya. Akan tetapi, sebelum itu peneliti terlebih dahulu memberikan pembekalan topik yang akan dipelajari yaitu tentang benda-benda di dapur “Things in the kitchen” dengan menggunakan flash card.

Setelah menyampaikan materi guru melakukan listen and repeat dengan menggunakan flash card. Siswa sangat senang dan antusias ketika peneliti dengan cepat mengganti gambar atau flash card yang dipegang oleh peneliti. Peneliti mengarahkan kepada siswa untuk menulliskan hal-hal penting yang telah dipelajari sebagai kesimpulan akhir pelajaran, peneliti memberikan evaluasi kepada siswa.

c. Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu ibu Anis selaku guru bahasa Inggris MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung sebagai pengamat 1 dan Lutfia Maknunin (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2.

Pengamat 1 dan 2 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan siswa. Pengamatan ini dilakukan seperti pedoman yang telah disediakan peneliti, jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktifitas peneliti dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.5: Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	4
	a, b, c

	
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	4
	a, b, d

	
	Mengingatkan pengetahuan awal
	5
	Semua

	Inti
	Menyampaikan materi dan pentingnya materi
	5
	Semua

	
	Melakukan listen and repeat
	5
	Semua

	
	Menyediakan sarana dan prasarana 
	5
	Semua

	
	Meminta siswa memahami tugas
	3
	b, d

	Akhir
	Merespon pembelajaran
	4
	a, c, d

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	45
	


Berdasarkan table 4.5 di atas, secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Jumlah skor yang diperoleh dari pengamat adalah 45 , sedangkan skor maksimal adalah 50. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah: 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori baik.

Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Akvitas Siswa pada Siklus1

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	4
	a, c, a

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan sebelumnya
	3
	a, b

	Inti
	Menyimak penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam listen and repeat
	5
	semua

	
	Memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia
	3
	a, b

	Akhir
	Merespon kegiatan
	4
	a, c, d

	
	Melakukan evaluasi
	4
	a, c, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua

	Total skor
	38
	

	Rata – rata
	84,4
	


Berdasarkan table 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan meskipun ada beberapa diskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. Nilai yang dapat diperoleh dari aktivitas siswa adalah 38 sedangkan skor maksimal adalah 45. Sehingga nilai yang dapat diperoleh rata – rata adalah :
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.
d. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun diskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:

1. Suasana kelas agak ramai ketika guru hendak mengeluarkan flash card.

2. Anak ada yang sempat jenuh saat guru melakukan listen and repeat berlangsung.

3. Siswa sangat senang dan antusias. 

e. Hasil Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan pada pertemuan itu juga, yaitu pada hari selasa 26 April 2011 selama 15 menit. Waktu 15 menit peneliti gunakan untuk melakukan refleksi atas aktifitas yang dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.7 : Hasil tes akhir pada siklus 1

	No
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Hasil Skor
	Jml. Skor
	Ketuntasan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1.
	AT
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	90
	T

	2.
	FR
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3.
	K
	L
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	4.
	MI
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	5.
	MN
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	6.
	MF
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	90
	T

	7.
	TN
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	8.
	VV
	P
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	0
	0
	30
	TT

	9.
	WS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	10.
	DR
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	Tatal skor
	860
	

	Rata-rata
	86
	


Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil prestasi siswa pada rata-rata skor pre-tes adalah 40. Sedangkan rata-rata pada tes akhir siklus 1 adalah 86, sedangkan siswa yang berada pada perinkat baik ada 2 siswa, sedangkan siswa yang berada pada peringkat sangat baik ada 7 siswa dan pada pre-tes tidak ada siswa yang mencapai kategori baik.

f. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan pada siklus 1, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut:

a) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran  semakin meningkat dan siswa merasa lebih senang.

b) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik.

c) Kegiatan pembelajaran menggunakan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak perlu diadakan pengulangan siklus untuk pengulangan waktu.

d) Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

e) Akan tetapi perlu dilakukan siklus 2, karena rata-rata skor belum mencapai target standart SKM, yaitu 70. Jadi jelas perlu diadakan siklus 2 untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa.

3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan ( Siklus 2)

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap, yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk satu siklus. secara lebih rinci, masing – masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan rencana pembelajaran

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan

3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari selasa, 3 Mei 2011 dalam satu pertemuan yang terdiri dari 2 Jam Pelajaran. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa melaksanakan kegiatan yang sama dengan siklus 1 yaitu melakukan penyampaian materi pembelajaran dan kemudian guru melakukan tes lisan kepada siswa, yang dilanjutkan listen and repeat.

Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu: siswa mampu mengucapkan nama-nama benda yang bisa dijumpai di dapur dalam bahasa Inggris dengan benar. dan siswa mampu menyebutkan benda-benda di dapur dengan menggunakan bahasa Inggris.

Setelah siswa dirasa memahami penjelasan peneliti, peneliti mulai membagikan gambar atau flashcard untuk dihafalkan secara bergantian.

Dengan bimbingan peneliti kemudian peneliti menarik atau meminta kembali flashcard yang ada pada siswa, melalui petunjuk dari peneliti, semua siswa menghafalkan things in the kitchen secara individu.

Selesai melakukan tes lisan kepada masing-masing siswa, peneliti melakukan listen and repeat kepada siswa, berbeda dengan kegiatan pada siklus 1, kali ini siswa lebih kelihatan bersemangat walau peneliti mengadakan tes lisan kepada individu.

Ketika waktu tinggal 10 menit, peneliti mengajak seswa menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari dan selanjutnya peneliti memberikan pos-tes.

c. Tahap Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama pada siklus 1, yaitu ibu Anis selaku guru bahasa Inggris di MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung sebagai pengamat 1 dan Lutfia Maknunin selaku teman sejawat dari STAIN Tulungagung sebagai pengamat 2. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 : Hasil Pengamatan aktivitas peneliti pada siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	5
	Semua

	
	Mengingatkan pengetahuan Sebelumnya
	5
	Semua

	Inti
	Menyampaikan materi dan pentingnya materi
	5
	Semua

	
	Melakukan listen and repeat
	5
	Semua

	
	Menyediakan saran dan prasarana 
	5
	Semua

	
	Meminta siswa memahami tugas
	4
	a, c, d

	Akhir
	Merespon pembelajaran
	4
	a, b, d

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	48
	


Berdasarkan table 4.8 di atas, dapat kita lihat bahwa secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan harapan dengan nilai yang dapat diperoleh yaitu sebagai berikut:
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang telah diterapkan maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedu peneliti terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yaitu:

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan sebelumnya
	5
	Semua

	Inti
	Menyimak penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam listen and repeat
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia
	5
	Semua

	Akhir
	Merespon kegiatan
	4
	a b, d

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua

	Total skor
	44
	


Berdasarkan table 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa kegiatan siswa sudah sesuai dengan harapan. Adapun nilai yang diperoleh rata – rata adalah:
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 x 100 % = 97,7 %

Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada taraf sangat baik.

d. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan pada siklus 2 ini dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indicator maupun deskriptor yang terdapat dalam pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:

1) Pada saat pembagian gambar dan tukar menukar gambar siswa agak ramai, tetapi peneliti bisa mengendalikannya.

2) Siswa sangat senang dan antusias bekerja menjalankan aktivitas pembelajaran dengan media gambar.

3) Siswa menaruh perhatian besar dan lebih konsentrasi dalam belajar.

e. Hasil Tes Akhir

Skor tes akhir siswa pada siklus 2 ini diurutkan berdasarkan nomor urut siswa yang dapat dilihat pada table berikut:

Table 4.10 Skor tes akhir siswa pada siklus 2

	No
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Hasil Skor
	Jml. Skor
	Ketuntasan 

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1.
	AT
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2.
	FR
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3.
	K
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	4.
	MI
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	5.
	MN
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	80
	T

	6.
	MF
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	7.
	TN
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	8.
	VV
	P
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	60
	T

	9.
	WS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	10.
	DR
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	Total skor
	910
	

	Rata - rata
	91
	


Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi siswa, yaitu rata – rata skor siklus 2 adalah 91 dengan peringkat sangat baik sedangkan rata-rata skor tes akhir siklus 1 adalah 86.

f. Hasil Wawancara


Kegiatan wawancara dilaksanakan pada hari selasa, 03 Mei 2011, jam 08.15 (waktu istirahat), yang menjadi subjek wawancara adalah 3 siswa yang memiliki nilai sedang, rendah dan tinggi pada siklus 2 ini, yaitu: MN, VV, AT. Pada saat istirahat peneliti menemui anak-anak tersebut yang sedang asyik bermain di teras mushola. Dengan bercanda dan pendekatan kepada siswa, peneliti memperoleh informasi, yang terekam dalam wawancara berikut:

P
:
Apakah kalian suka dengan mata pelajaran bahasa Inggris?

AT dan VV
:
Tidak bu

P
:
Mengapa kalian tidak suka?

AT
:
(Dengan malu-malu) sulit bu. Apalagi artinya saya tidah mengerti

P
:
Apakah kalian suka dengan penggunaan media gambar ketika pembelajaran?

AT dan VV
:
Suka bu,

(MN yang tadinya bermain pun, ikut bergabung)

MN
:
Suka bu, gambarnya bagus dan berwarna lagi

P
:
Menurut kalian sulit atau tidak memahami materi dengan menggunakan media gambar?

AT dan MN
:
Tidak bu, saya suka (jawab mereka dengan serentak)

P
:
Kalau kalian tidak mengalami kesulitan coba kalian sebutkan benda-benda di dapur sesuai yang ibu jelaskan!

MN dan VV
:
Teapot artinya cerek

AT
:
Pan artinya panci

Dari hasi wawancara tersebut terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan kosa kata siswa.

g. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan pada siklus 2, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut:

1) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan cukup baik dari tes sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin meningkat. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk meningkatkan kemampuan kosa kata siswa.

2) Aktifitas guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu ada pengulangan siklus pada aktivitas guru.

3) Aktifitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada criteria sangat baik. oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk aktifitas siswa.

4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus.

5) Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk menigkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena secara umum kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai rencana. Siswa telah menguasai kemampuan kosa kata pada materi things in the kitchen dengan sangat baik.
C. Temuan Penelitian

Beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik. Melalui media gambar atau flash card, ternyata sangat menunjang siswa dalam memahami materi.

2. Dengan menggunakan media gambar, semakin meningkatkan kemampuan kosa kata siswa terutama tentang materi things in the kitchen.

3. Melalui pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Siswa merasa senang dengan pembelajaran ini karena selain bisa meningkatkan pemahaman terhadap materi, meningkatkan kemampuan kosa kata, juga dapat meningkatkan keaktifan, antusias, dan perhatian siswa dalam belajar.
D. Pembahasan

Pembelajaran dengan media gambar pada materi things in the kitchen, siswa lebih aktif dan antusias menjalankan kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas, sehingga bahasa Inggris yang sering dikenal siswa sebagai momok pun menjadi menyenangkan.

Dalam kegiatan pembelajaran ini guru menggunakan media gambar yang diajarkan dengan teknik listen and repeat. Hal ini dirasa oleh peneliti agar siswa terbiasa dengan bunyi bahasa Inggris.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus tindakan. Sedangkan kegiatan pembelajaran dari setiap siklus dalam penelitian ini terbagi pada tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik fisik dan mental untuk menghadapi kegiatan inti. Siswa perlu dipersiapkan untuk belajar karena siswa yang siap untuk belajar akan belajar lebih banyak dari pada siswa yang tidak siap.

Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajari sehingga siswa akan terarah, termotifasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Disamping itu, menyampaikan tujuan pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengaktifkan, memotivasi dan memusatkan perhatian terhadap aspek-aspek yang relefan tentang pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan media gambar atau flash card. Dalam pengajaran ini peneliti menggunakan teknik listen and repeat sebagai teknik penyampaian materi pembelajaran kepada siswa, agar siswa lebih terbiasa dalam dengan bunyi bahasa Inggris, dan agar siswa termotivasi serta mudah menghafal dan menguasai kemampuan kosa kata.

Pada kegiatan akhir, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menyimpulkan dari apa yang telah dipelajarinya. Kegiatan ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap konsep tersebut dapat bertahan lama. Pada kegiatan akhir, peneliti juga mengadakan tes sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru bahasa Inggris (Ibu Anis Erlinawati) dan teman sejawat (Lutfia Maknunin) baik siklus 1 maupun siklus 2 terdapat peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11: 

Peningkatan aktivitas peneliti dan siswa pada siklus 1 dan siklus 2
	Siklus 1
	Siklus 2

	Aktivitas peneliti
	Aktivitas siswa
	Aktivitas peneliti
	Aktivitas siswa

	90 %
	84,4 %
	96 %
	97,7 %


Peningkatan aktivitas peneliti ini menunjukkan bahwa peneliti sudah mempersiapkan secara matanng dan terencana, sedanngkan peningkatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar, sehingga ada motivasi dan semangat untuk belajar.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari deskripsi hasil analisa data yang telah diuraikan dalam bab IV tentang penggunaan media gambar, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas 1 MI Al Hikmah Karangrejo Boyolangu Tulungagung Tahun Ajaran 2010 / 2011 adalah sebagai berikut:

Penggunaan media gambar atau flash card dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan kosa kata siswa. Berdasarkan hasil tes, baik pre-tes maupun pos-tes siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dan kemampuan kosa kata siswa yang cukup signifikan. Hal ini terbukti dari hasil rata-rata skor pre-tes adalah 40. Rata-rata skor tes akhir pada siklus 1 adalah 86, dan pada tes akhir siklus 2 adalah 91 

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi Madrasah

Hendaknya MI menyediakan media yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman kosa kata bahasa Inggris.

b. Bagi guru

Hendaknya guru menggunakan media gambar yang bervariasai. Selain media gambar, para guru dapat juga membuat kartu dengan gambar dan kartu dengan kata-kata, untuk digunakan permainan. Itu memudahkan para siswa untuk mempraktekkan kosa kata mereka. Permainan ini bisa dilakukan dengan berpasangan atau kelompok. Guru juga dapat menggunakan majalah atau koran bekas sebagai media.

c. Bagi siswa 

Hendaknya para siswa lebih meningkatkan konsentrasi, semangat dan perhatian dalam proses pembelajaran berbasis media.
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